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ABSTRAK

Social justice is essential to building a harmonious, equitable, and civilized so-
ciety. Contemporary communities continue to face social inequality, discrimina-
tion, marginalization, and unequal access to rights and opportunities. From an
Islamic perspective, justice is a fundamental principle grounded in the Qur’an
and Hadith, particularly through the concepts of ‘adl and gist, which empha-
size fairness, fulfillment of rights, social responsibility, and the rejection of in-
justice. This study aims to analyze the concept of social justice from an Is-
lamic perspective and examine its relevance to contemporary community life.
This study employs a qualitative library research method with a descriptive-
analytical approach. Data were obtained from the Qur’an, Hadith, academic
books, and scholarly articles relevant to Islamic justice and contemporary so-
cial issues. The findings show that Islamic social justice encompasses equality,
fulfillment of rights, honesty, trustworthiness, social responsibility, solidarity,
and protection of vulnerable groups. These principles are relevant to contem-
porary social problems because they provide an ethical framework for reducing
discrimination, addressing social inequality, strengthening social solidarity, and
promoting fair social relations. The study concludes that Islamic principles
of justice provide a comprehensive moral and social foundation for addressing
contemporary challenges and fostering an inclusive, harmonious, and civilized
society.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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Keadilan sosial merupakan salah satu landasan penting dalam membangun masyarakat yang harmonis, adil,
dan beradab. Masyarakat kontemporer masih menghadapi berbagai persoalan seperti ketimpangan sosial, diskriminasi,
marginalisasi, serta ketidakmerataan akses terhadap hak dan kesempatan. Dalam perspektif Islam, keadilan merupakan
prinsip fundamental yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis, terutama melalui konsep ‘adl dan gist yang menekankan
keadilan, pemenuhan hak, tanggung jawab sosial, serta penolakan terhadap segala bentuk ketidakadilan. Penelitian ini
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bertujuan untuk menganalisis konsep keadilan sosial dalam perspektif Islam dan mengkaji relevansinya terhadap kehidu-
pan masyarakat kontemporer. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan dan
analisis deskriptif. Data diperoleh dari Al-Qur’an, Hadis, buku akademik, dan artikel ilmiah yang relevan dengan kon-
sep keadilan Islam dan permasalahan sosial kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan sosial dalam
Islam mencakup kesetaraan, pemenuhan hak, kejujuran, amanah, tanggung jawab sosial, solidaritas, serta perlindungan ter-
hadap kelompok rentan. Prinsip-prinsip tersebut relevan dengan berbagai persoalan sosial kontemporer karena memberikan
kerangka etis untuk mengurangi diskriminasi, mengatasi ketimpangan sosial, memperkuat solidaritas, dan membangun
hubungan sosial yang adil. Penelitian ini menyimpulkan bahwa prinsip keadilan dalam Islam memberikan landasan
moral dan sosial yang komprehensif untuk menghadapi berbagai tantangan kontemporer serta mendorong terbentuknya
masyarakat yang inklusif, harmonis, dan beradab.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.
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1. PENDAHULUAN

Keadilan sosial merupakan prinsip penting dalam kehidupan bermasyarakat karena berkaitan dengan
pemenuhan hak, kesetaraan kesempatan, tanggung jawab sosial, dan perlindungan terhadap individu maupun
kelompok. Dalam masyarakat kontemporer, persoalan keadilan semakin kompleks karena masih ditemukan
ketimpangan akses terhadap pendidikan, pekerjaan, pelayanan publik, dan sumber daya, serta diskriminasi,
marginalisasi, konflik, dan lemahnya solidaritas sosial. Persoalan tersebut menunjukkan bahwa keadilan tidak
cukup dipahami sebagai prinsip hukum, tetapi juga perlu ditempatkan sebagai nilai moral dan sosial yang
mengatur hubungan antarmanusia. Dalam perspektif Islam, keadilan merupakan prinsip fundamental yang
mencakup hubungan manusia dengan Allah Swt., diri sendiri, dan sesama manusia. Konsep ’adl menunjukkan
keadilan, keseimbangan, dan pemberian hak kepada pihak yang berhak, sedangkan gist menekankan perwuju-
dan keadilan dalam kehidupan sosial. Landasan Al-Qur’an menempatkan keadilan, kebajikan, penghormatan
terhadap hak, serta kewajiban menegakkan keadilan secara objektif sebagai bagian penting dalam kehidu-
pan manusia. Prinsip tersebut berlaku tanpa membedakan kepentingan pribadi, hubungan keluarga, kelom-
pok, maupun perbedaan sosial. Prinsip keadilan juga diperkuat oleh Hadis Nabi Muhammad saw. mengenai
penghormatan terhadap hak, pelaksanaan amanah, tanggung jawab, dan larangan melakukan kezaliman [1-3].

Kajian mutakhir menunjukkan bahwa keadilan sosial dalam perspektif Islam telah dikaji melalui
berbagai pendekatan, antara lain keadilan sosial-ekonomi, prinsip keadilan Al-Qur’an dalam tata kelola mod-
ern, hak asasi manusia, kemiskinan, ketimpangan, solidaritas sosial, dan tafsir tematik keadilan. Kajian lainnya
juga membahas rekonstruksi keadilan sosial dalam konteks kontemporer serta hubungan antara keadilan dan
solidaritas berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Meskipun demikian, sebagian penelitian masih berfokus pada
penjelasan konsep keadilan, tafsir ayat, aspek hukum, atau persoalan sosial tertentu. Hubungan sistematis
antara prinsip keadilan Islam dan berbagai persoalan sosial masyarakat Muslim kontemporer belum selalu dis-
usun dalam satu kerangka analitis. Kesenjangan tersebut penting untuk dikaji karena persoalan ketimpangan,
diskriminasi, marginalisasi, konflik, dan lemahnya solidaritas membutuhkan pemetaan nilai Islam yang relevan
serta bentuk penerapannya dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan ’adl dan gist
sebagai prinsip utama keadilan, sedangkan rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun sebagai nilai pendukung
yang memperkuat penerapan keadilan dalam hubungan sosial [4-6].

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kontribusi konseptual melalui kerangka
analitis yang menghubungkan prinsip ’adl dan gist dengan nilai rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun,
kemudian mengaitkannya dengan persoalan sosial masyarakat Muslim kontemporer. Kerangka tersebut digu-
nakan untuk menjelaskan bagaimana prinsip keadilan Islam dapat diterapkan dalam menghadapi ketimpangan,
diskriminasi, marginalisasi, konflik, dan lemahnya solidaritas melalui penghormatan terhadap hak, perlindun-
gan kelompok rentan, pelaksanaan tanggung jawab sosial, penyelesaian konflik, dan penguatan solidaritas.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjelaskan keadilan sebagai norma keagamaan, tetapi juga
mengembangkan hubungan konseptual antara sumber normatif Islam, prinsip keadilan, nilai sosial pendukung,
persoalan kontemporer, dan bentuk penerapan sosial. Kerangka tersebut menjadi dasar analisis untuk mem-
perjelas kontribusi penelitian dibandingkan kajian terdahulu yang lebih terfokus pada konsep atau isu tertentu
[7-9].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep keadilan sosial dalam perspektif Islam dan meng-
kaji relevansinya terhadap kehidupan masyarakat Muslim kontemporer. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif melalui library research dengan analisis deskriptif-analitis terhadap Al-Qur’an, Hadis, literatur akade-
mik, dan penelitian terdahulu. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi prinsip keadilan, mengklasifikasikan
nilai dan tema yang relevan, serta menginterpretasikan hubungan antara nilai tersebut dan persoalan sosial kon-
temporer. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan kajian keadilan sosial Islam
dengan menghubungkan landasan normatif dengan persoalan nyata masyarakat Muslim kontemporer. Hasil
analisis juga menjadi dasar untuk membahas implikasi penerapan keadilan dalam kehidupan sosial, terma-
suk penguatan kesetaraan, perlindungan kelompok rentan, tanggung jawab sosial, solidaritas, dan kehidupan
masyarakat yang harmonis [10-12].

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Keadilan dalam Islam

Keadilan dalam Islam merupakan prinsip fundamental yang mengatur hubungan manusia dengan Al-
lah Swt., diri sendiri, dan sesama manusia. Keadilan tidak hanya berarti memberikan perlakuan yang sama,
tetapi juga menempatkan hak, kewajiban, dan tanggung jawab secara tepat sesuai dengan kondisi dan kebu-
tuhan masing-masing. Konsep 'adl menekankan keadilan dan keseimbangan, sedangkan gist menekankan pen-
erapan keadilan secara nyata dalam kehidupan sosial. Prinsip tersebut diperkuat oleh nilai rahmah, ukhuwah,
amanah, dan ta’awun yang mencerminkan kepedulian, persaudaraan, tanggung jawab, dan kerja sama. Nilai-
nilai tersebut menunjukkan bahwa keadilan dalam Islam memiliki dimensi moral dan sosial yang mencakup
penghormatan terhadap martabat manusia, pemenuhan hak, perlindungan kelompok rentan, tanggung jawab
dalam menggunakan kekuasaan dan sumber daya, serta penguatan solidaritas. Dengan demikian, keadilan
Islam dapat menjadi dasar dalam menghadapi ketimpangan, diskriminasi, marginalisasi, konflik sosial, dan
lemahnya solidaritas dalam kehidupan masyarakat [13—-15].

2.2. Landasan Al-Qur’an dan Hadis tentang Keadilan
Keadilan memiliki landasan normatif yang kuat dalam Al-Qur’an dan Hadis. QS. An-Nahl [16]:90
menegaskan perintah untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan:

Ga 38 (Sl (Kl g Kelly (L) e sy sl s o5 ol gl i 1 )

Innallaha ya’muru bil- ‘adli wal-isani wa 1ta’i dzil-qurba wa yanha ‘anil-fasya’i wal-munkari wal-baghy,
ya ‘iukum la‘allakum tadzakkarin.

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil, berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada
kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi penga-
jaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl [16]:90)”

Prinsip objektivitas juga ditegaskan dalam QS. An-Nisa [4]:135:

Db 31 B2 380 o) Syl paighl of (BT e s D Aigd sl Gl 1565 1T 5,

Dy a8 g 58 D1 36 152 8 311536 0l3 19as8 o sl 12 06 1 a1 0

Ya ayyuhallazina amanii kiinii gawwamina bil-qisi syuhada’a lillahi walau ‘ala anfusikum awil-walidayni
wal-aqrabin, iy yakun ganiyyan au faqiran fallahu auld bihima, fala tattabi‘ul-hawa an ta‘dili, wa in talwii
au tu ‘riii fa innallaha kana bima ta ‘maliina khabira.

g

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah,
walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia kaya ataupun miskin,
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maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyim-
pang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah
Allah Mabhateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan. (QS. An-Nisa [4]:135)”

Prinsip tersebut diperluas dalam QS. Al-Ma’idah [5]:8:

S A 1 L 1 fo 55 8 SR N sl 13 D Gl 1 WA G

Golasd g e DL DI LE 55

Ya ayyuhallazina amani kiinit gawwamina lillahi syuhada’a bil-qisi, wa la yajrimannakum syana’anu gaumin
‘ala alla ta‘dila, i‘dilii huwa aqrabu lit-taqwa, wattaqullah, innallaha khabirum bima ta ‘malin.

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh,
Allah Mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Ma’idah [5]:8)”

Ketiga ayat tersebut menunjukkan bahwa keadilan harus ditegakkan secara objektif tanpa dipen-
garuhi hubungan keluarga, kepentingan pribadi, ataupun kebencian terhadap kelompok tertentu. Prinsip ini
diperkuat oleh Hadis Nabi Muhammad saw. yang menekankan larangan terhadap kezaliman, pentingnya
amanah, penghormatan terhadap hak, dan tanggung jawab manusia atas tindakannya. Dengan demikian, Al-
Qur’an dan Hadis memberikan dasar etis bagi penerapan keadilan dalam keluarga, pendidikan, pekerjaan,
kepemimpinan, pelayanan publik, pengelolaan sumber daya, serta penyelesaian konflik sosial [16—18].

2.3. Dimensi Keadilan Sosial dalam Islam

Keadilan sosial dalam perspektif Islam memiliki beberapa dimensi yang saling berkaitan, yaitu kese-
taraan martabat, pemenuhan hak, perlindungan kelompok rentan, tanggung jawab, dan solidaritas sosial. Prin-
sip ‘adl dan gist menjadi dasar utama dalam memastikan setiap individu memperoleh hak dan perlakuan yang
adil, sedangkan rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun memperkuat kepedulian, persaudaraan, tanggung
jawab, dan kerja sama dalam kehidupan masyarakat. Kesetaraan dalam Islam tidak berarti kesamaan hasil,
tetapi pengakuan terhadap martabat dan hak setiap individu serta pemberian kesempatan yang layak. Dalam
penerapannya, prinsip tersebut dapat digunakan untuk merespons ketidakadilan dan diskriminasi melalui "ad!
dan ukhuwah, marginalisasi dan kerentanan sosial melalui rahmah dan ta’awun, serta penyalahgunaan kekuasaan
dan sumber daya melalui amanah [19-21].

Keadilan Sosial
dalam Perspektif Islam

Prinsip Utama

‘Adl I Qist
(keadilan, keseimbangan, & (perwujudan keadilan
objektivitas, pemberian hak) secara nyata)
Nilai Pendukung
3 0
Q a O “”w
Rahmah Ukhuwah Amanah Ta’awun
(kepedulian terhadap (persaudaraan dan (tanggung jawab dan (kerja sama dan
kelompok rentan) kesetaraan martabat) penggunaan kewenangan saling membantu)
yang benar)
Dimensi Keadilan Sosial
0o 2 @
@ P =4 @ a0
Keset Perlind Tanggung jawab. Solidaritas sosial
martabat hak kelompok rentan

00o Hasil Akhlr
r7 Y Masyarakat yang adil, inklusif, harmonis, dan berkeadaban

Gambar 1. Dimensi Keadilan Sosial dalam Perspektif Islam
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Gambar 1 menunjukkan kerangka konseptual keadilan sosial dalam perspektif Islam yang berangkat
dari prinsip ’adl dan gist, kemudian diperkuat oleh nilai rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun. Prinsip dan
nilai tersebut membentuk beberapa dimensi keadilan sosial, yaitu kesetaraan martabat, pemenuhan hak, perlin-
dungan kelompok rentan, tanggung jawab, dan solidaritas sosial. Kerangka ini menunjukkan bahwa keadilan
dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan perlakuan yang adil, tetapi juga pemenuhan hak, perlindungan,
tanggung jawab, dan kerja sama untuk mewujudkan masyarakat yang adil, inklusif, harmonis, dan berkeada-
ban. Dengan demikian, dimensi keadilan sosial dalam Islam mencakup tidak hanya hubungan antarindividu,
tetapi juga upaya membangun perlindungan, tanggung jawab, dan solidaritas untuk menciptakan kehidupan
masyarakat yang adil dan inklusif [22-24].

2.4. Keadilan sebagai Dasar Kehidupan Masyarakat

Keadilan merupakan dasar penting dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis, inklusif,
dan berkeadaban karena mendorong penghormatan terhadap hak, kepercayaan, tanggung jawab, dan kerja sama
sosial. Penerapan ’adl dan gist dapat mendukung pengambilan keputusan yang objektif, pemenuhan hak, serta
penyelesaian konflik secara adil, sedangkan amanah, ukhuwah, rahmah, dan ta’awun memperkuat tanggung
jawab, persaudaraan, kepedulian, dan solidaritas dalam kehidupan masyarakat. Keadilan juga berperan dalam
mencegah diskriminasi, marginalisasi, ketimpangan, dan konflik yang dapat melemahkan kepercayaan sosial.
Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, prinsip tersebut memiliki keterkaitan konseptual dengan SDG
10 (Reduced Inequalities) melalui perhatian terhadap pengurangan ketimpangan dan perlindungan kelompok
rentan serta SDG 16 (Peace, Justice and Strong Institutions) melalui penguatan keadilan, penyelesaian konflik,
penghormatan terhadap hak, dan tata kelola yang bertanggung jawab. Keterkaitan tersebut tidak berarti bahwa
konsep keadilan Islam identik dengan SDGs, tetapi menunjukkan adanya titik temu dalam upaya membangun
kehidupan masyarakat yang adil, inklusif, damai, dan berkeadaban [25-27].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis library research dan pendekatan deskriptif-
analitis untuk memahami serta mensintesis konsep keadilan sosial dalam perspektif Islam dan relevansinya
terhadap kehidupan masyarakat kontemporer. Kajian berfokus pada prinsip ’‘adl, gist, rahmah, ukhuwah,
amanah, dan ta’awun serta dimensinya yang meliputi kesetaraan martabat, pemenuhan hak, perlindungan
kelompok rentan, tanggung jawab, solidaritas, dan hubungan sosial. Pendekatan deskriptif digunakan untuk
mengidentifikasi dan menjelaskan konsep serta nilai tersebut, sedangkan pendekatan analitis digunakan untuk
mengkaji keterkaitannya dengan persoalan ketimpangan, diskriminasi, marginalisasi, konflik sosial, penyalah-
gunaan kekuasaan dan sumber daya, serta lemahnya solidaritas. Melalui pendekatan tersebut, penelitian di-
arahkan untuk menghasilkan pemahaman yang sistematis mengenai penerapan prinsip keadilan Islam dalam
membangun kehidupan masyarakat yang adil, inklusif, harmonis, dan berkeadaban [28-30].

Desain dan Pendekatan Penelitian

= L0 B ©

Jenis Penelitian Pendekatan Tujuan

Kualitatif 5  Deskriptif-Analitis
(library research)

Menghasilkan pemahaman
yang sistematis mengenai
keadilan sosial dalam
perspektif Islam sebagai
kerangka moral dan sosial
. yang relevan bagi masyarakat

solidaritas, hubungan sosial), Kontemporer.

‘Tahap deskriptif untuk
mengidentifikasi dan
menjelaskan konsep utama,
serta dimensi keadilan.
Tahap analitis untuk menelaah
keterkaitan dengan persoalan
sosial kontemporer.

(¢ J

¥

— Hasil yang Diharapkan

= Terbentuknya pemahaman komprehensif tentang konsep keadilan Islam
dan aplikasinya dalam menghadapi berbagai persoalan sosial kontemporer.

¥

Py Implikasi
[ )< Kerangka moral dan sosial untuk membangun masyarakat yang
a@n adil, inklusif, harmonis, dan berkeadaban.

Gambar 2. Desain dan Pendekatan Penelitian
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Gambar 2 menunjukkan alur desain dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis library research dan pendekatan deskriptif-analitis
untuk mengkaji konsep keadilan sosial dalam perspektif Islam, meliputi ’adl, gist, rahmah, ukhuwah, amanah,
dan ta’awun serta berbagai dimensinya. Fokus kajian tersebut diarahkan untuk menghasilkan pemahaman
yang sistematis mengenai relevansi keadilan Islam terhadap persoalan sosial kontemporer. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kerangka moral dan sosial dalam memahami serta mendorong terbentuknya
masyarakat yang adil, inklusif, harmonis, dan berkeadaban [31-33].

3.2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sekunder. Sumber primer meliputi
Al-Qur’an, Hadis, serta literatur Islam klasik dan kontemporer yang digunakan untuk memahami prinsip ’adl,
qist, hak, tanggung jawab, amanah, dan larangan kezaliman. Sumber sekunder meliputi artikel jurnal ilmiah,
buku akademik, prosiding, dan penelitian terdahulu yang membahas keadilan sosial, etika sosial Islam, ke-
hidupan masyarakat Muslim, ketimpangan, diskriminasi, marginalisasi, konflik sosial, kelompok rentan, dan
tanggung jawab sosial. Literatur akademik yang digunakan diprioritaskan pada publikasi tahun 2022 ke atas
untuk memperoleh konteks penelitian yang relevan dengan perkembangan kajian terkini, sedangkan sumber
primer dan literatur Islam klasik digunakan tanpa pembatasan tahun karena memiliki fungsi sebagai landasan
normatif dan konseptual penelitian [34-36].

Tabel 1. Sumber Data Penelitian

Jenis Bentuk Sumber Fokus Informasi Fungsi
Primer Al-Qur’an dan Hadis "Adl, gist, hak, amanah,  Landasan normatif
tanggung jawab,

larangan  kezaliman,
dan hubungan sosial

Primer Literatur Islam  Konsep, karakteristik, = Pemahaman konseptual
klasik dan kontem-  dan interpretasi keadi-
porer lan

Sekunder Artikel jurnal ilmiah Keadilan sosial, etika  Analisis akademik dan
sosial Islam, ketim- konteks
pangan, diskriminasi,

marginalisasi, dan
konflik
Sekunder Buku akademik dan  Hubungan sosial, kon-  Konteks teoritis dan
prosiding flik, kelompok rentan,  sosial
dan tanggung jawab
sosial

Sekunder Penelitian terdahulu Keadilan sosial dan ke-  Perbandingan dan pen-
hidupan masyarakat dukung analisis

Tabel 1 menjelaskan jenis dan fungsi sumber data yang digunakan dalam penelitian. Sumber primer
terdiri atas Al-Qur’an, Hadis, serta literatur Islam klasik dan kontemporer yang digunakan sebagai landasan
normatif dan konseptual dalam memahami prinsip ‘adl, gist, hak, amanah, tanggung jawab, dan hubungan
sosial. Sementara itu, sumber sekunder meliputi artikel jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding, dan peneli-
tian terdahulu yang digunakan untuk memperkuat analisis mengenai keadilan sosial, ketimpangan, diskrimi-
nasi, marginalisasi, konflik, kelompok rentan, dan tanggung jawab sosial. Pembagian tersebut menunjukkan
bahwa penelitian menggabungkan sumber normatif Islam dengan sumber akademik untuk memperoleh pema-
haman yang lebih sistematis mengenai konsep keadilan sosial dan relevansinya terhadap kehidupan masyarakat
kontemporer [37-39].

3.3. Teknik Pemilihan dan Pengumpulan Data

Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu relevansi dengan fokus penelitian,
kredibilitas akademik, keterkaitan dengan konsep keadilan sosial Islam, kejelasan sumber, serta kontribusinya
terhadap pembahasan persoalan masyarakat kontemporer. Sumber yang tidak memiliki hubungan langsung
dengan fokus penelitian atau tidak memiliki dasar akademik yang jelas tidak digunakan sebagai bagian utama
dalam analisis. Proses seleksi ini dilakukan untuk menjaga konsistensi antara sumber, tujuan penelitian, dan
argumentasi yang dikembangkan [40—42].
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Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi literatur yang berkaitan dengan konsep keadi-
lan sosial dalam perspektif Islam dan persoalan sosial kontemporer. Literatur yang telah diperoleh kemudian
diseleksi dan diklasifikasikan berdasarkan jenis sumber, relevansi, kredibilitas, serta tema pembahasan. Sum-
ber dikategorikan ke dalam sumber normatif Islam dan literatur akademik pendukung. Selanjutnya, informasi
yang relevan diekstraksi berdasarkan konsep ’adl, gist, rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun, serta dimensi
keadilan berupa kesetaraan, pemenuhan hak, perlindungan kelompok rentan, tanggung jawab, solidaritas, dan
hubungan sosial [43-45].

3.4. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap untuk menghubungkan sumber normatif
Islam dengan konsep keadilan sosial dan persoalan masyarakat kontemporer. Proses analisis menggunakan
pendekatan deskriptif-analitis yang terdiri atas enam tahap, yaitu identifikasi literatur, seleksi dan klasifikasi
sumber, ekstraksi konsep dan tema, analisis isi, sintesis dan pemetaan konseptual, serta interpretasi kontekstual
[46-48].

3.4.1. Identifikasi Literatur

Tahap pertama dilakukan dengan mengidentifikasi literatur yang berkaitan dengan keadilan sosial
dalam perspektif Islam dan persoalan sosial kontemporer. Literatur yang dikaji mencakup Al-Qur’an, Hadis,
literatur Islam, artikel jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding, dan penelitian terdahulu. Identifikasi diarahkan
pada sumber yang membahas konsep ’adl, gist, rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun, serta isu ketimpan-
gan, diskriminasi, marginalisasi, konflik sosial, dan tanggung jawab sosial [49, 50].

3.4.2. Seleksi dan Klasifikasi Sumber

Tahap kedua dilakukan dengan menyeleksi sumber berdasarkan relevansi, kredibilitas akademik, ke-
jelasan sumber, dan kontribusinya terhadap fokus penelitian. Sumber yang tidak memiliki hubungan langsung
dengan konsep keadilan sosial Islam dan persoalan masyarakat kontemporer tidak digunakan sebagai bagian
utama analisis. Setelah proses seleksi, sumber diklasifikasikan berdasarkan jenis dan tema untuk memudahkan
proses analisis berikutnya.

3.4.3. Ekstraksi Konsep dan Tema

Tahap ketiga dilakukan dengan mengekstraksi informasi utama dari sumber yang telah dipilih. Peneliti
mengidentifikasi konsep ’adl, gist, rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun, kemudian mengelompokkannya
berdasarkan dimensi keadilan sosial. Dimensi tersebut meliputi kesetaraan martabat, pemenuhan hak, perlin-
dungan kelompok rentan, tanggung jawab, solidaritas, dan hubungan sosial. Hasil ekstraksi digunakan sebagai
dasar untuk melihat hubungan antara konsep keislaman dan persoalan sosial yang menjadi fokus penelitian.

3.4.4. Analisis Isi

Tahap keempat menggunakan analisis isi untuk menelaah makna, konteks, dan hubungan antarkonsep
yang ditemukan dalam sumber penelitian. Analisis dilakukan dengan memperhatikan bagaimana sumber men-
jelaskan keadilan, hak, tanggung jawab, solidaritas, serta hubungan sosial dalam perspektif Islam. Tahap ini
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih terstruktur mengenai posisi setiap konsep dalam pem-
bentukan keadilan sosial.

3.4.5. Sintesis dan Pemetaan Konseptual

Tahap kelima dilakukan dengan mengintegrasikan hasil analisis dari berbagai sumber untuk memban-
gun pemetaan hubungan antara nilai keadilan Islam dan persoalan sosial kontemporer. ’'Adl dan gist dikaitkan
dengan persoalan ketimpangan dan diskriminasi, rahmah dengan perlindungan kelompok rentan, ukhuwah
dengan hubungan dan solidaritas sosial, amanah dengan tanggung jawab dan penggunaan kewenangan, serta
ta’awun dengan kerja sama dan pemberdayaan. Pemetaan tersebut digunakan untuk menunjukkan bagaimana
nilai-nilai Islam dapat dipahami sebagai kerangka konseptual dalam merespons berbagai persoalan sosial.

3.4.6. Interpretasi Kontekstual

Tahap terakhir dilakukan dengan menghubungkan hasil sintesis dengan kondisi kehidupan masyarakat
kontemporer. Interpretasi diarahkan pada isu perlindungan hak, pengurangan ketimpangan, pencegahan diskrim-
inasi, perlindungan kelompok rentan, peningkatan solidaritas, penyelesaian konflik, dan penguatan tanggung
jawab sosial. Hasil interpretasi kemudian digunakan untuk menjelaskan relevansi prinsip keadilan Islam ter-
hadap pembentukan masyarakat yang adil, inklusif, harmonis, dan berkeadaban.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Keadilan sebagai Prinsip Fundamental dalam Islam

Keadilan merupakan salah satu prinsip fundamental dalam ajaran Islam yang mengatur hubungan
manusia dengan Allah, diri sendiri, dan sesama. Keadilan tidak hanya berkaitan dengan pemberian perlakuan
yang sama, tetapi juga menempatkan hak, kewajiban, dan tanggung jawab secara tepat. Konsep 'adl menun-
jukkan tuntutan untuk bersikap objektif, seimbang, dan tidak melakukan tindakan yang merugikan pihak lain.
Dengan demikian, keadilan dalam Islam memiliki dimensi moral sekaligus sosial karena berkaitan langsung
dengan perilaku individu dalam kehidupan bermasyarakat.

Keadilan juga memiliki dimensi pertanggungjawaban spiritual. Setiap tindakan yang berkaitan dengan
hak orang lain tidak hanya dinilai berdasarkan aturan sosial, tetapi juga berdasarkan tanggung jawab manu-
sia kepada Allah. Karena itu, penerapan keadilan membutuhkan kejujuran, integritas, dan kesadaran untuk
menghindari kezaliman. Prinsip tersebut menjadi dasar bagi terbentuknya hubungan sosial yang menghormati
hak dan martabat setiap individu.

4.2. Keadilan dan Kesetaraan dalam Kehidupan Masyarakat

Keadilan dalam Islam berkaitan erat dengan penghormatan terhadap martabat manusia. Perbedaan
status ekonomi, pendidikan, pekerjaan, maupun kedudukan sosial tidak dapat menjadi alasan untuk menghi-
langkan hak seseorang. Kesetaraan dalam perspektif Islam bukan berarti semua orang harus memperoleh hasil
yang sama, tetapi setiap individu memiliki hak untuk memperoleh perlakuan yang adil, kesempatan yang layak,
dan perlindungan terhadap hak-haknya.

Konsep ’adl memberikan dasar bagi objektivitas dalam memperlakukan individu, sedangkan gist
menekankan penerapan keadilan secara nyata dalam kehidupan sosial. Keduanya menunjukkan bahwa keadilan
harus terlihat dalam distribusi hak, kesempatan, dan tanggung jawab. Dengan demikian, masyarakat yang adil
tidak hanya mengakui kesetaraan secara normatif, tetapi juga menciptakan kondisi yang memungkinkan setiap
individu memperoleh haknya secara layak.

4.3. Keadilan terhadap Kelompok Rentan

Keadilan sosial dalam Islam juga menempatkan kelompok rentan sebagai bagian penting dalam ke-
hidupan masyarakat. Kelompok miskin, anak yatim, masyarakat yang mengalami keterbatasan akses, serta
kelompok yang berada dalam posisi sosial yang lemah membutuhkan perlindungan agar hak-haknya tidak ter-
abaikan. Keadilan dalam konteks ini tidak cukup diwujudkan melalui larangan melakukan diskriminasi, tetapi
juga melalui upaya memberikan dukungan kepada kelompok yang menghadapi hambatan sosial dan ekonomi.

Islam memiliki berbagai instrumen sosial yang dapat mendukung perlindungan kelompok rentan,
seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Instrumen tersebut tidak hanya berfungsi sebagai bentuk kepedu-
lian terhadap kelompok yang membutuhkan, tetapi juga dapat diarahkan untuk meningkatkan kemampuan dan
kemandirian masyarakat. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa keadilan sosial tidak hanya berorientasi
pada bantuan jangka pendek, tetapi juga pada terciptanya kondisi yang memungkinkan kelompok rentan mem-
peroleh kehidupan yang lebih layak.

Nilai rahmah memperkuat dimensi kepedulian dalam penerapan keadilan, sedangkan ta’awun men-
dorong masyarakat untuk saling membantu dalam menyelesaikan persoalan sosial. Kedua nilai tersebut menun-
jukkan bahwa penyelesaian masalah kelompok rentan membutuhkan keterlibatan berbagai pihak. Pemerintah,
lembaga sosial, lembaga keagamaan, dan masyarakat memiliki peran dalam menciptakan perlindungan serta
pemberdayaan yang berkelanjutan.

Dalam konteks pembangunan masyarakat, perhatian terhadap kelompok rentan juga berkaitan den-
gan upaya mengurangi kesenjangan sosial. Prinsip tersebut memiliki keterkaitan konseptual dengan SDG 10
tentang pengurangan ketimpangan. Meskipun memiliki kerangka yang berbeda, keduanya sama-sama mem-
berikan perhatian terhadap kesenjangan dan pentingnya menciptakan kehidupan sosial yang lebih inklusif.

4.4. Keadilan dalam Hubungan Sosial

Keadilan dalam hubungan sosial membutuhkan kejujuran, tanggung jawab, dan penghormatan ter-
hadap hak orang lain. Nilai amanah menjadi penting karena setiap individu memiliki tanggung jawab dalam
menggunakan kepercayaan, kedudukan, informasi, maupun sumber daya yang diberikan kepadanya. Penyalah-
gunaan kepercayaan dapat menimbulkan kerugian bagi pihak lain dan melemahkan kepercayaan sosial.
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Dalam kehidupan masyarakat modern, tanggung jawab tersebut juga berkaitan dengan cara seseorang
menyampaikan dan menerima informasi. Informasi yang tidak benar atau disampaikan tanpa mempertim-
bangkan dampaknya dapat menimbulkan kesalahpahaman, konflik, dan kerusakan hubungan sosial. Karena
itu, nilai keadilan perlu diterapkan melalui komunikasi yang bertanggung jawab, pemeriksaan informasi, dan
penghormatan terhadap hak pihak yang terlibat.

Nilai ukhuwah juga memperkuat hubungan sosial dengan menempatkan persaudaraan dan solidaritas
sebagai bagian dari kehidupan masyarakat. Keadilan dan ukhuwah saling mendukung karena hubungan sosial
yang sehat membutuhkan penghormatan terhadap hak sekaligus kepedulian terhadap kondisi orang lain. Den-
gan demikian, penerapan keadilan dapat membantu mengurangi konflik dan memperkuat kepercayaan di antara
anggota masyarakat.

4.5. Relevansi Keadilan Islam terhadap Kehidupan Masyarakat Kontemporer

Hasil kajian menunjukkan bahwa prinsip keadilan Islam memiliki relevansi dengan berbagai persoalan
sosial yang berkembang dalam masyarakat kontemporer. ’Ad! dan gist memberikan dasar bagi perlakuan yang
objektif serta pemenuhan hak dan kesempatan. Sementara itu, rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun mem-
perluas penerapan keadilan melalui perlindungan, solidaritas, tanggung jawab, dan kerja sama sosial.

Relevansi tersebut dapat dilihat melalui pemetaan antara prinsip-prinsip Islam dan persoalan sosial
yang dihadapi masyarakat. Pemetaan ini menunjukkan bahwa setiap nilai memiliki fungsi yang berbeda, tetapi
saling melengkapi dalam membangun kehidupan sosial yang adil.

Tabel 2. Pemetaan Prinsip Keadilan Islam dan Persoalan Sosial Kontemporer

Prinsip Is- Makna Utama Persoalan Kontem- Bentuk Relevansi
lam porer
"Adl Keadilan dan kese-  Ketidakadilan dan  Perlakuan objektif dan
imbangan diskriminasi penghormatan terhadap
hak
Qist Pelaksanaan keadi-  Ketimpangan akses Pemenuhan hak dan ke-
lan secara nyata dan kesempatan sempatan secara adil
Rahmah Kepedulian dan  Kemiskinan dan  Perlindungan dan pem-
kasih sayang kerentanan sosial berdayaan  kelompok
rentan
Ukhuwah Persaudaraan dan  Konflik dan perpeca- Penguatan hubun-
solidaritas han sosial gan dan solidaritas
masyarakat
Amanah Tanggung  jawab  Penyalahgunaan Pengelolaan tanggung
dan kepercayaan kekuasaan dan sumber  jawab secara jujur dan
daya transparan
Ta’awun Saling membantu  Kesenjangan dan per- Kerja sama dan pem-

dalam kebaikan

soalan sosial bersama

berdayaan masyarakat

Tabel 2 menunjukkan bahwa keadilan dalam perspektif Islam memiliki cakupan yang lebih luas dari-
pada sekadar penegakan aturan. ’Adl dan gist berperan dalam memastikan perlakuan serta pemenuhan hak
berlangsung secara adil. Rahmah dan ta’awun memberikan perhatian terhadap kelompok yang membutuhkan
dukungan, sedangkan ukhuwah berfungsi memperkuat hubungan sosial. Pada saat yang sama, amanah mem-
berikan dasar bagi penggunaan kekuasaan dan sumber daya secara bertanggung jawab.

Penerapan nilai-nilai tersebut dapat diarahkan pada berbagai bidang kehidupan. Dalam pendidikan,
prinsip keadilan dapat diterapkan melalui akses dan kesempatan belajar yang lebih inklusif. Dalam pelayanan
publik, prinsip tersebut dapat diwujudkan melalui pelayanan yang objektif dan tidak diskriminatif. Dalam pen-
gelolaan sumber daya, amanah menuntut adanya tanggung jawab dan transparansi. Sementara itu, ukhuwah dan
ta’awun dapat menjadi dasar untuk memperkuat kerja sama masyarakat dalam menghadapi persoalan bersama.

Relevansi tersebut juga dapat dikaitkan secara konseptual dengan SDG 10 tentang pengurangan ketim-
pangan dan SDG 16 tentang perdamaian, keadilan, serta kelembagaan yang efektif. Keterkaitan ini tidak berarti
bahwa konsep keadilan Islam identik dengan kerangka SDGs. Keduanya memiliki landasan dan kerangka yang
berbeda, tetapi terdapat titik temu dalam perhatian terhadap kesetaraan, perlindungan hak, pengurangan ketim-
pangan, penyelesaian konflik, dan tata kelola yang bertanggung jawab.
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4.6. Keadilan sebagai Dasar Kehidupan Masyarakat yang Berkeadaban

Keadilan memiliki peran penting dalam membangun masyarakat yang berkeadaban karena berkaitan
dengan kepercayaan, penghormatan terhadap hak, solidaritas, dan penyelesaian konflik. Perlakuan yang adil
memungkinkan individu menjalankan hak dan tanggung jawabnya secara seimbang, sedangkan ketidakadilan
yang berlangsung terus-menerus dapat meningkatkan ketidakpercayaan, marginalisasi, dan konflik sosial. Pen-
erapan keadilan membutuhkan peran individu dan kelembagaan melalui kejujuran, penghormatan terhadap hak,
aturan yang objektif, pelayanan yang tidak diskriminatif, transparansi, serta mekanisme penyelesaian konflik
yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam konteks ini, nilai amanah memastikan kekuasaan dan sumber daya
digunakan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

Dengan demikian, keadilan Islam menjadi kerangka yang menghubungkan dimensi moral dan ke-
hidupan sosial. ’Adl dan gist memberikan dasar bagi perlakuan dan pemenuhan hak secara adil, sedangkan
rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun memperkuat perlindungan, solidaritas, tanggung jawab, dan kerja
sama. Integrasi nilai-nilai tersebut dapat mendukung terbentuknya masyarakat yang adil, inklusif, harmonis,
dan berkeadaban.

5.  IMPLIKASI PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip keadilan dalam Islam dapat menjadi landasan dalam
pengelolaan kehidupan sosial yang adil, inklusif, dan berkeadaban. Prinsip ’adl dan gist dapat diterapkan
dalam pengambilan keputusan untuk memastikan pemenuhan hak, kesempatan, dan tanggung jawab secara
objektif tanpa diskriminasi, sedangkan amanah menekankan pengelolaan kewenangan dan sumber daya se-
cara bertanggung jawab dan transparan. Nilai rahmah dan ta’awun dapat diterapkan melalui perlindungan dan
pemberdayaan kelompok rentan, bantuan sosial, serta kerja sama dalam menyelesaikan persoalan bersama,
sementara ukhuwah dapat memperkuat solidaritas dan hubungan sosial serta mengurangi perpecahan. Bagi pe-
mangku kebijakan, prinsip tersebut dapat diterapkan dalam penyediaan akses yang layak terhadap pendidikan,
pekerjaan, pelayanan publik, dan sumber daya sosial, terutama bagi kelompok yang mengalami kerentanan
atau keterbatasan akses. Bagi lembaga pendidikan, lembaga keagamaan, dan organisasi sosial, nilai keadi-
lan dapat diwujudkan melalui tata kelola yang transparan, bertanggung jawab, inklusif, pendidikan karakter,
penyelesaian konflik secara objektif, serta program pemberdayaan kelompok rentan. Pada tingkat masyarakat,
penerapannya dapat dilakukan melalui penghormatan terhadap hak dan martabat setiap individu, penolakan
terhadap diskriminasi, gotong royong, kepedulian sosial, dan kerja sama. Dengan demikian, integrasi ’adl,
qist, rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun dapat menjadi pedoman praktis dalam membangun kehidupan
masyarakat yang adil, inklusif, harmonis, dan berkeadaban.

6. KESIMPULAN

Keadilan sosial dalam perspektif Islam merupakan prinsip fundamental yang mengatur kehidupan
masyarakat melalui pemenuhan hak, penghormatan terhadap martabat manusia, kesetaraan kesempatan, tang-
gung jawab, dan perlindungan terhadap kelompok rentan. Hasil kajian menunjukkan bahwa keadilan Islam
tidak hanya berkaitan dengan aspek hukum, tetapi juga memiliki dimensi moral dan sosial yang diwujudkan
melalui prinsip ’adl, gist, rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun. ’Adl dan gist memberikan dasar bagi
perlakuan serta pemenuhan hak secara adil, sedangkan rahmah, ukhuwah, amanah, dan ta’awun memperkuat
kepedulian, solidaritas, tanggung jawab, dan kerja sama dalam kehidupan sosial.

Dalam konteks masyarakat kontemporer, prinsip-prinsip tersebut relevan untuk merespons ketimpan-
gan akses dan kesempatan, diskriminasi, marginalisasi, kerentanan sosial, penyalahgunaan kekuasaan dan sum-
ber daya, serta konflik sosial. Penerapan keadilan Islam dapat diwujudkan melalui perlakuan yang objektif,
pemenuhan hak, perlindungan dan pemberdayaan kelompok rentan, pengelolaan sumber daya secara bertang-
gung jawab, penyelesaian konflik secara adil, serta penguatan solidaritas dan kerja sama masyarakat. Relevansi
tersebut memiliki keterkaitan konseptual dengan SDG 10 tentang pengurangan ketimpangan dan SDG 16 ten-
tang perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang efektif, meskipun keduanya memiliki landasan dan kerangka
yang berbeda.

Dengan demikian, keadilan Islam tidak hanya memiliki nilai normatif, tetapi juga dapat menjadi pe-
doman praktis pada tingkat kebijakan, kelembagaan, dan masyarakat. Penerapan nilai ’adl, gist, rahmah,
ukhuwah, amanah, dan ta’awun dapat mendukung terbentuknya kehidupan masyarakat yang adil, inklusif,
harmonis, dan berkeadaban. Bagi pemangku kebijakan, lembaga pendidikan, lembaga keagamaan, organisasi
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sosial, dan masyarakat, prinsip tersebut dapat menjadi dasar dalam membangun tata kelola yang transparan,
hubungan sosial yang menghormati hak dan martabat manusia, serta program perlindungan dan pemberdayaan
kelompok rentan. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian empiris untuk menguji penerapan
prinsip-prinsip tersebut pada komunitas, lembaga pendidikan, organisasi sosial, atau lingkungan masyarakat
dengan karakteristik yang berbeda sehingga diperoleh pemahaman yang lebih kontekstual mengenai penera-
pan keadilan Islam dalam kehidupan nyata.
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